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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis gaya bahasa yang digunakan dalam debat
akademik berbahasa Jepang atau kyouiku dibeeto. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode analisis deskriptif. Sumber data yang digunakan berupa video kompetisi debat
mahasiswa Jepang yang berjudul “dibeeto nyumon jissenhen” yang diakses dari Youtube. Objek data
dalam penelitian ini berupa gaya bahasa debat akademik berbahasa Jepang. Teknik pengumpulan
data menggunakan teknik simak catat dengan kartu data sebagai instrumen penelitian. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada 46 data yang menunjukkan penggunaan gaya bahasa. Dalam
penelitian ini akan disajikan analisis 14 data. Gaya bahasa tersebut adalah metafora, simile,
personifikasi, metonimian, pertanyaan retoris, impilaksi, repetisi, ellipsis, reticence, klimaks, ironi
dan pastiche.

Kata Kunci: Gaya bahasa, Debat Akademik, Majas

Abstract

This study aims to analyze the language style used in Japanese academic debate or kyouiku dibeeto. This study
uses a qualitative approach with a descriptive analysis method. The data source used is a Japanese student debate
competition video entitled "dibeeto nyumon jissenhen,” accessed from Youtube. The object of data in this study
is the Japanese language academic debate language style. The data collection technique used the observation
technique with the data card as a research instrument. The results showed that 46 data were showing the use of
language styles. In this study, 14 data analyses will be presented. Some of the language styles we found are
metaphorical; simile, personified, metonymical, rhetorical questioning, impaction, repetition, ellipsis, reticence,
climax, irony, and pastiche.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Debat merupakan salah satu model
pembelajaran yang sudah mulai sering digunakan
dalam pembelajaran bahasa asing (Toshiaki, 2017).
Tidak hanya mampu mengukur kompetensi berbicara
bahasa asing, debat juga dinilai dapat mengukur
kemampuan berpikir kritis (Pratama et al, 2018).

Sejalan dengan hal itu, pada silabus mata
kuliah berbicara (kaiwa) di Prodi Pendidikan Bahasa
Jepang (PBJ) Universitas Negeri Semarang
(UNNES) terdapat materi debat sebagai salah satu
kemampuan yang harus dikuasai oleh mahasiswa.
Meskipun materi debat sudah diajarkan di kelas kaiwa
(berbicara) namun mahasiswa masih merasa
kesulitan ketika diminta untuk berdebat di depan
kelas. Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan
gaya bahasa yang digunakan ketika berdebat. Pola
kalimat bahasa Jepang yang biasa mereka dapatkan
di pelajaran kuliah berbeda dengan bahasa yang
digunakan ketika orang berdebat. Didasarkan pada
teori Siswono (2014) bahwa penggunaan gaya bahasa
selalu berbeda-beda di setiap pemakainya, hal ini
dalam bahasa Indonesia juga sering dikenal dengan
majas (Kridalaksana dalam Zaimar, 2010).
Perbedaan atau keunikan penggunaan gaya bahasa
tersebut berlaku pula dalam penggunaan gaya bahasa
di debat (Pratama, 2018). Penggunaan gaya bahasa di
debat lebih diutamakan untuk dapat mempersuasi
orang agar setuju dengan argumen kita (Aristoteles
dalam Ross, 2010).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis gaya
bahasa pada debat akademik berbahasa Jepang
(Kyouiku  dibeeto)  yang  meliputi  tahapan
menyampaikan pendapat, menyanggah pendapat
dan memberikan pertanyaan kepada tim lawan
(Shingaki, 2006). Sehingga dapat dijadikan sebagai
refrensi linguistik dalam pembelajaran debat di mata
kuliah kaiwa.

Tinjauan Pustaka

Pada bagian ini, peneliti mencoba mengkaji
beberapa penelitian terdahulu yang membahas
tentang gaya bahasa dalam bahasa Jepang, dan

penelitian mengenai debat dalam bahasa Jepang.

Penelitian yang pertama adalah penelitian
Ghofur (2014). Ghofur (2014) mencoba untuk
menganalisis lirik lagu yang memiliki kiasan atau

sering disebut gaya bahasa. Objek yang diteliti yaitu
tujuh lirik lagu L&rsquo;Arc~en~Ciel yang terdapat
pada album World&rsquo,s Best Selection. Metode yang
digunakan oleh Ghofur (2014) vyaitu deskriptif
kualitatif. Teori yang digunakan oleh Ghofur (2014)
adalah teori pengklasifikasian gaya bahasa yang
merujuk pada teori Seto (2003). Persamaan penelitian
Ghofur (2014) dengan penelitian ini yaitu, penelitian
ini juga membahas mengenai gaya bahasa.
Kemudian, teori yang digunakan sebagai acuan juga
merupakan buku nihongo no retorikku. Perbedaan
dengan penelitian ini yaitu, objek yang diteliti
bukanlah lirik lagu melainkan gaya bahasa debat
akademik berbahasa Jepang atau kyouiku dibeeto yang

sering digunakan oleh mahasiswa Jepang.

Kedua, penelitian Hidayat (2014). Hidayat
(2014) mendeskripsikan penggunaan gaya bahasa
metafora dalam teks pidato Shinzo Abe. Persamaan
penelitian Hidayat (2014) dengan penelitian ini yaitu,
menganalisis penggunaan gaya bahasa pada pidato
dan sama-sama mencoba mengklasifikasikan unsur-
unsur gaya bahasa tersebut. Perbedaannya adalah
pengklasifikasian unsur bahasa tidak hanya berfokus
pada satu jenis gaya bahasa yaitu metafora,
kemudian pada penelitian ini juga tidak bermaksud
untuk mengevaluasi atau menginterpretasikan
maksud pemakaian gaya bahasa tersebut. Selain itu,
objek pada penelitian ini bukanlah orang-orang
parlemen namun mahasiswa yang melakukan debat
akademik atau kyouiku dibeeto. Dalam penelitian ini
peneliti pertama-tama mengklasifikasikan unsur-
unsur gaya bahasa metafora pada teks pidato
kemudian peneliti mengevaluasi serta
menginterpretasi maksud dari penggunaan gaya
bahasa tersebut dengan analisis deskriptif.

Ketiga, penelitian Putri (2015). Putri (2015)
menganalisis gaya bahasa kiasan yang digunakan
dalam iklan Jepang dengan maksud tujuan untuk
mengetahui pesan yang ada dalam iklan tersebut.
Pada penelitian Putri (2015) digunakan metode
deskriptif kualitatif, dengan mengumpulkan wacana
iklan Jepang yang diambil dari majalah kemudian
iklan tersebut dipilah yang mengandung gaya bahasa
kiasan. Setelah dipilah iklan tersebut dianalisis dan
diinterpretasikan maksud atau pesan yang
terkandung di dalamnya. Hasil dari penelitian Putri
(2015) adalah gaya bahasa yang sering digunakan
dalam iklan Jepang yaitu gaya bahasa simile,
metafora, sinekdoke, metonimia dan personifikasi.
Dari hasil penelitian Putri (2015), disimpulkan bahwa
penggunaan gaya bahasa pada iklan bertujuan untuk
membuat iklan menjadi lebih menarik dan membuat
publik tertarik untuk menggunakan produk yang
diiklankan. Persamaan penelitian Putri (2015)
dengan yang ditulis penelitian ini adalah sama-sama
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menganalisis gaya bahasa. Metode yang digunakan
juga merupakan analisis deskriptif. Perbedaan dari
penelitian ini adalah objek yang diteliti, pada
penelitian ini objek yang diteliti merupakan gaya
bahasa pada debat akademik bahasa Jepang.

Terakhir, penelitian Inoue (2007). Inoue
(2007) mendeskripsikan pelaksanaan debat akademik
bahasa Jepang di Taiwan. Dengan tujuan
memberikan rekomendasi model pembelajaran ke
depannya. Inoue (2007) melakukan survey dan
mengumpulkan informasi mengenai debat yang
digunakan di Taiwan. Persamaan penelitian Inoue
(2007) dengan penelitian ini adalah sama-sama
membahasa mengenai pelaksaan debat akademik
Bahasa Jepang. Perbedaannya adalah Inoue (2007)
hanya fokus pada pelaksanaan debat dan tidak
membahas kebahasaannya. Sedangkan penelitian ini
berfokus pada penggunaan gaya bahasa ketika

berdebat.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif (Sutedi, 2018) dengan metode analisis
deskriptif, yaitu menganalisis gaya bahasa yang
digunakan dalam debat akademik berbahasa Jepang
dan jenis gaya bahasa apa saja yang sering digunakan
oleh pembicara saat melakukan debat. Sumber data
yang digunakan adalah video kompetisi debat
mahasiswa Jepang yang berjudul dibeeto nyumon
jissenhen (7 4 ~X— M AP FEEEHE) yang dapat
diakses melalui platform youtube. Video kompetisi
debat tersebut diikuti oleh mahasiswa Jepang tahun
pertama hingga ke empat dari Universitas Rikkyo
Jepang. Video tersebut berdurasi 55:55 menit, dan
terdiri dari satu putaran debat dengan mosi yang
diangkat yaitu Nihon wa shusho kosen-sei o donyi

subekidearu zekahika Z€kahika ‘Haruskah Jepang
mengenalkan sistem pemilihan perdana
menteri?’.

Objek data dalam penelitian ini adalah gaya
bahasa debat akademik berbahasa Jepang. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik simak catat
dengan kartu data sebagai instrumen penelitiannya.
Dalam  mengolah dan  menganalisis data
menggunakan langkah-langkah berikut:

1) Menyimak video debat akademik berbahasa
Jepang.

2) Melakukan verbatim, yaitu dengan mentraskrip
ujaran yang diucapkan oleh pembicara debat ke
dalam tulisan.

3) Mengumpulkan kalimat atau kata
mengandung gaya  bahasa.
mencatatnya ke kartu data.

4) Mengkategorikan kalimat atau kata tersebut ke
dalam jenis gaya bahasa yang sesuai.

5) Menganalisis indikator data yang menunjukkan
bahwa data tersebut tergolong dalam gaya
bahasa yang sesuai.

6) Menyimpulkan hasil analisis data.

yang
Kemudian,

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan analisis data, ditemukan
bahwa gaya bahasa digunakan di setiap tahapan
debat yaitu menyatakan pendapat, menyanggah dan
juga bertanya pada tim lawan. Dari hasil penelitian
didapatkan 46 data yang menunjukkan adanya
penggunaan gaya bahasa pada video debat akademik
berbasa Jepang. Data yang ditemukan ini dianalisis
menggunakan klasifikasi gaya bahasa Seto (2003).
Gaya bahasa yang ditemukan aadala, metafora (1
data), simile (2 data), personifikasi (5 data),
metonimia (4 data), sinekdoke (1 data), hiperbola (3
data), litotes (1 data), eufemisme (2 data),
pertanyaan retoris (4 data), implikasi (4 data),
repetisi (1 data), elipsis (1 data), reticence (1 data),
klimaks (2 data), ironi (7 data), dan pastiche (7 data).
Sedangkan untuk kalsifikasi gaya bahasa antithesis
sendiri peneliti tidak menemukan data yang
mendukung. Pada bagian hasil pembahasan dan
analisis data, hanya akan disajikan masing-masing
gaya bahasa 1 contoh data yang mendukung saja

1. Metafora

Inyu ‘Metafora’ (% " ) merupakan gaya
bahasa yang membandingkan dua hal secara
langsung. Pemakaian kata-kata dalam metafora
bukanlah arti sebenarnya, melainkan sebagai lukisan
yang berdasarkan persamaan atau perbandingan
terhadap sikap, bentuk atau hal lainnya. (Seto,
2003). Penggunaan metafora dapat berupa kata,
frasa atau kalimat. Kemudian, Keraf (2010)
menyebutkan bahwa metafora merupakan gaya
bahasa yang membandingkan suatu hal namun tidak
menggunakan kata: seperti, bak, bagai, bagaikan dan
sebagainya. Berikut contoh kalimat metafora yang
ditemukan oleh peneliti di dalam video debat
akademik berbahasa Jepang.

Data 1

ZD XD BRBEBIFTHREITITIC INRL—UFE

IR TOET,
Ko no yona gensho wa ippantekini wa ni “hanemiin
koka' to yoba rete imasu.
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fenomena seperti ini umumnya dinamakan “efek
hanimun (bulan madu)”.

Data 1 tersebut diucapkan oleh salah satu
pembicara tim negatif ketika menyampaikan
sanggahan terhadap tim positif. Pada kalimat yang
bergaris bawah ditemukan adanya gaya bahasa
metafora, di mana pembicara membandingkan suatu
fenomena dalam dunia politik dengan fenomena lain
yaitu “hanemuun kouka (/> L— 2N H)”. Menurut
Matsumura (1995:2157) haneemuun merupakan kata
yang digunakan untuk pengantin baru atau dapat
diartikan sebagai bulan madu, namun dalam dunia
politik saneemun kouka merupakan sebuah fenomena
di mana masyarakat hanya memberikan dukungan
dan tidak memberi kritik kepada kabinet yang baru
dibentuk (Hosogai, 2010).

2. Simile

Chokuyu ‘Simile’ ([E."&) merupakan gaya
bahasa yang membandingkan sesuatu secara
eksplisit, sehingga membutuhkan kata perumpamaan
yang jelas. (Seto, 2003). Kata-kata tersebut dapat
berupa atakamo (H 727> b)), sanagara (S 7278 ),
marude (% % ), youda (X 5 72), mitaida (71 72)
youni (¥ 9 12) (Indryani, 2011). Berikut data yang
menunjukkan gaya bahasa simile yang ditemukan
oleh peneliti.

Data 2

L7zi-> T, BED L S ICESFEBIC K > TEMH

DBHENDKREBOIZO VL LR URT AT AT
SR FET, Shitagatte, genzai no y0 ni kokkai giin ni
yotte shusho ga senshutsu sareru taisei no ho ga da to

onajina shisutemu da to iemasu. Kemudian, jika
instruksi itu jatuh seperti administrasi Partai

Demokrat sebelumnya, maka keuntungan (yang
disampaikan tim afirmatif) tidak akan ada gunanya.

Data 2 diucapkan oleh tim negatif ketika
memberikan pidato sanggahan. Pada data ini tim
negatif menggunakan kata perumpaan youni (&£ 9 1Z
) vang langsung membandingkan suatu hal dengan
peristiwa yang pernah terjadi. Tim negatif berpikiran
jika solusi yang diberikan oleh tim positif tidak akan
berhasil karena solusi tersebut juga pernah diterapkan
sebelumnya dan itu tidak berhasil. Dengan melihat
adanya indikator penggunaan kata (&£ 9 (2) dan
membandingkan situasi sekarang dengan perisitiwa
lampau maka dapat dikatakan data tersebut
mengandung gaya bahasa simile.

3. Personifikasi

Gijinhou ‘Personifikasi’ (#& A %) merupakan
gaya bahasa yang menggambarkan benda-benda mati
seolah-olah memiliki sifat-sifat kemanusiaan. (Seto,
2003).

Data 3

B AT BN 28 AT & Th D, Nihon wa
shusho kosen-sei 0 donyt subekidearu.
Jepang harus memperkenalkan sistem pemilihan
perdana menteri

Data tersebut disampaikan oleh tim afirmatif
pada saat pembukaan debat dan penyampaian
argumen positif. Data ini merujuk pada gaya bahasa
personifikasi karena pembicara mengucapkan kata
“nihon ‘Jepang’ ( I\Z I A )” menurut Minato
(2015:978) kata nihon termasuk dalam kategori kata
benda mati, dan kemudian kata benda ini dikenai
suatu pekerjaan “donyi subeki ‘harus mengenalkan’ (
A9~ Xx)”. Sehingga pada kalimat ini terdapat
gaya bahasa majas personifikasi, yang seolah-seolah
benda mati dapat melakukan pekerjaan dan bertindak
seperti manusia.

4. Metonimia

Kanyu ‘Metonimia’ (#2"%) merupakan gaya
bahasa yang menggunakan sebuah kata untuk
menyatakan suatu hal lain, karena mempunyai
hubungan yang sangat dekat. Metonimia juga dapat
merepresentasikan suatu hal berdasarkan kedekatan
yang menunjukkan nama, hal dan lain sebagainya
sebagai pengganti sebutan suatu hal (Seto, 2003).
Berikut data yang menunjukkan penggunaan gaya
bahasa metonimia.

Data 4

L2L, ZRTEEWY —F—vy FPREER K
DR,

Shikashi, soredewa tsuyoi ridashippu ga umare-yo ga nai
Tetapi, dengan begitu tidak akan melahirkan
kepemimpinan yang kuat.

Data tersebut disampaikan oleh tim afirmatif
saat menyampaikan argumen pembuka. Pada
kalimat ini, pembicara menggunakan kata “fsuyoi(5%
V)", yang berarti kuat, “ssuyoi(3%\ )" juga dapat
digunakan untuk kata yang mengandung unsur
“chikara( © 7> ©)” yang memiliki arti: kekuatan;
kekuasaan; atau kemampuan. Salah satu contoh
kalimatnya adalah berikut “Tsuyoi chimu ‘Tim yang
kuat’ (52 F— 2)” (Minato, 2015:854). Kemudian,
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pada data 5 “tsuyoi(7\\)” digabungkan dengan kata
“rdashippu( V) — % — ¥ v )’ yang berarti
kepemimpinan, atau kemampuan seseorang untuk
memimpin. Oleh  karema  itu, pembicara
menggabungkan kedua kata tersebut karena memiliki
arti yang saling berdekatan.

5. Sinekdoke

Teiyu ‘Sinekdoke’ (# M%) merupakan gaya
bahasa yang menggunakan suatu bagian dari objek
untuk menyatakan benda atau sesuatu secara
keseluruhan, atau sebaliknya yaitu menggunakan
kata keseluruhan untuk menyatakan suatu bagian
dari objek tersebut. (Triana, 2018). Pada data yang
dianalisis, terdapat satu data yang menunjukkan gaya
bahasa sinekdoke.

Data 5

BRI EHARGZE AT XX ThD, Nihon wa
shusho kosen-sei o donyl subebekidearu.

Jepang harus memperkenalkan sistem pemilihan
perdana menteri.

Hasil temuan data pada gaya bahasa
sinekdoke memiliki kemiripan dengan personifikasi
namun dengan analisis gaya bahasa yang berbeda.
Data 5 tersebut diucapkan oleh tim afirmatif saat
menyampaikan argumen pembuka. Pada kalimat ini,
pembicara menggunakan kata “nihon (1Z1% /) ” yaitu
negara Jepang sebagai pengganti atau mewakili kata
pemerintah Jepang. Pada gaya bahasa sinekdoke
jenis ini, pembicara menyatakan suatu objek besar
untuk menggantikan objek lainnya. Sehingga yang
dimaksudkan oleh pembicara bukanlah ‘“negara
Jepang yang harus memperkenalkan sistem
pemilihan perdana menteri”, melainkan “pemerintah
Jepang yang harus melakukan pekerjaan tersebut”.

6. Hiperbola

Kochouhou ‘Hiperbola’ (#% 9% %) merupakan
gaya bahasa yang mengandung suatu pernyataan
yang berlebihan dengan membesar-besarkan suatu
hal. (Seto, 2003). Berikut data yang menunjukkan
penggunaan hiperbola.

Data 6

R Hix, BEHARHZEATHREE, B<E
ELET,

Watashitachi wa, shusho kosen-sei o donyi surubekida,
tsuyoku shucho shimasu.

Kami dengan kuat menyatakan harus mengenalkan
sistem pemilihan perdana menteri.

Data 6 diucapkan oleh tim afirmatif saat
menyampaikan kesimpulan debat. Pada kalimat ini,
menggunakan kata “tsuyoku ‘kuat’ (-2 & <)” untuk
menegaskan argumen pembicara terkesan berlebihan,
apabila kata tersebut dihilangkan pun tidak akan
mengubah makna, karena pada kata “shuché shimasu (
EIR L F£9) menurut Minato (2015:605) sudah
mengandung makna E AR IT-E D EEH 2
L  bahwa pembicara dengan kuat dan jelas
menyatakan suatu pendapat, sehingga dengan
menambhakan kata “fsuyoku ‘kuat’ (-2 & <)” akan
terkesan melebih-lebihkan.

7.Litotes

Kyokugenhou ‘Litotes’ (H#i 5 {%) merupakan
gaya bahasa yang mengungkapkan secara kuat
makna yang ingin disampaikan dengan menyangkal
ungkapan Yyang berlawanan dengan makna.
(Seto, 2003). Pada analisis video debat ini,
peneliti  menemukan satu kalimat yang
mengandung gaya bahasa litotes.

Data 7

A oo v Batsii 2 K0 BTES S 2 1 FE Rk
ITEATRETIIH Y EHA,

16 no tori seiji teitai o yori shinkokka saseru shomo-sen-sei
wa donyll subekide wa arimasen.

Seperti dijelaskan di atas, sistem yang dapat
digunakan untuk membuat stagnasi politik menjadi
negara baru tidak seharusnya diperkenalkan.

Data tersebut disampaikan oleh pembicara
dari tim negatif saat menyampaikan argumen negatif.
Pada kalimat ini, pembicara dengan keras
menyangkal pernyataan dari tim afirmatif. Pada
pidato tim lawan, tim afirmatif selalu menyebutkan
ungkapan “dounyuu subeki ‘harus memperkenalkan’(
#H A 9 X X)” kemudian ungkapan ini disangkal
dengan keras oleh tim negatif (pembicara) dengan
menambahkan ungkapan negatif “donyi subekide
dewa arimasen ‘tidak seharusnya diperkenalkan’ (5 A
FTRECTIEHEHY FHA) sehingga muncul gaya
bahasa litotes.

8.Eufemisme

Enkyokuhou ‘Eufemisme’ ( #E #h % )
merupakan gaya bahasa yang menggunakan
ungkapan halus sehingga tidak menyinggung
perasaan orang lain. Eufemisme digunakan dalam
sebuah ujaran atau kalimat yang digunakan untuk
menggantikan ungakapan kasar (Seto, 2003) Berikut

data yang ditemukan oleh peneliti.
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Data 8

BRI g TWIZEET,

Shitsumon sasete itadakimasu.
Izinkan saya bertanya.

Data tersebut disampaikan oleh tim afirmatif
saat memberikan pertanyaan kepada tim negatif.
Pada kalimat ini, pembicara sebenarnya akan
mengajukan pertanyaan yang bertujuan untuk
membantah argumen tim lawan (tim negatif) dengan
memberikan pertanyaan, tetapi pembicara meminta
izin terlebih dahulu sebelum memulai bertanya
sehingga terkesan lebih halus.

9.Pertanyaan Retoris

Shuugiteki Gimonhou ‘Pertanyaan Retoris’ (&
5E 0 % [ 75 ) adalah gaya bahasa yang sering
digunakan dalam pidato atau tulisan dengan tujuan
untuk mencapai efek yang mendalam (Seto, 2003).
Terkadang pertanyaannya sebenarnya tidak perlu
jawaban. Berikut kalimat yang menunjukkan gaya
bahasa pertanyaan retoris.

Data 9

TRV ZEZX D L) 2 LIXEROIFER
BTN Z EAREMHEL 137> THET IR,
Dewa tsuyoi kenryoku o furueru to iu koto wa kokumin

no shiji ga tsudzuite iku koto ga zentei to Hana tte imasu
yo ne.

Jadi maksudnya, kekuatan politik yang besar itu
didasarkan pada kelanjutan dukungan rakyat, ya?

Pada kalimat ini, pembicara mengajukan
pertanyaan kepada lawan bicara yang sebenarnya
tidak bertujuan untuk bertanya namun hanya
memastikan jawaban yang sudah diketahui oleh
pembicara, karena sebelumnya jawaban sudah
disampaikan  oleh  lawan  bicara  terlebih
dahulu.Tujuan dari pertanyaan ini hanyalah untuk
menekankan suatu dan mendapatkan efek yang
mendalam tanpa perlu jawaban.

Melihat data yang sudah dianalisis di atas,

pertanyaan retoris dapat digunakan ketika
mengajukan pertanyaan ataupun saat
menyampaikan pendapat. Hal ini dikarenakan gaya
bahasa pertanyaan retoris bertujuan untuk

menekankan sesuatu dan mendapatkan efek yang
mendalam dari lawan bicara.

10. Implikasi

Gan’ihou ‘Implikasi’ (% & 1% ) merupakan
sebuah teknik atau ungkapan yang tidak disampaikan
secara langsung makna yang dituju, tetapi

menggunakan makna alasan yang bermakna tidak
langsung (Seto, 2003).

Data 10

FATe HEE RN BRMERF OSLF 2 B Y £4,

torimasy.
Kami tim negatif akan mengambil posisi

mempertahankan status quo (kondisi yang sudah
terjadi saat ini).

Data 10 mengandung gaya bahasa implikasi
yang ditunjukkan dengan menggunakan ungkapan

% 97). Kalimat ini diucapkan oleh pembicara tim
negatif ketika akan membuka pidato penyangkalan
terhadap tim afirmatif. Pada kalimat ini, pembicara
bermaksud tidak setuju atau menyangkal pendapat
tim afirmatif namun tidak secara langsung
mengatakan “menolak atau tidak setuju” melainkan
dengan ungkapan lain yang berarti
“mempertahankan status quo (kondisi yang sudah
terjadi saat ini).

11. Repetisi

Hanpukuhou ‘Repetisi’ (1€ 7%) merupakan
gaya bahasa yang mengandung perulangan bunyi,
kata atau bagian kalimat yang dianggap penting
untuk memberi tekanan (Seto, 2003). Berikut data
yang menunjukkan penggunaan gaya bahasa repetisi.

Data 11

BELLL ELHLDOHMYDTHBELLFLERLE
BmHTLE D,

Osoraku dochira no tairitsu no kata mo, osoraku onaji iken
to narudeshou.

Mungkin siapapun yang berkonflik, kemungkinan

akan menjadi satu pendapat, kan?

Data tersebut disampaikan oleh pembicara
dari tim negatif ketika menyampaikan kesimpulan.
Pada kalimat ini, pembicara mengulang kata ‘osoraku
(3% & <) sebanyak dua kali dalam satu kalimat.
Hal ini menunjukkan bahwa pembicara ingin
menekankan kata ‘osoraku (3% & <)’ yang memiliki
arti ‘mungkin’. Dengan adanya pengulangan dan
penekanan maka hal itu menjadi salah satu indikator
gaya bahasa repetisi (Putri, et al., 2016). Pada kalimat
ini, pembicara bermaksud mengatakan bahwa pasti
ada kemungkinan bahwa pihak yang berkonflik pada
akhirnya akan tetap menjadi satu pendapat.

12. Elipsis
Shouryakuhou ‘Elipsis’ (744 W& 1£) merupakan
suatu ungkapan yang menghilangkan salah satu
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unsur pembentukan kalimat. Penghilangan ini
dimaksudkan agar menambah kesan estetika pada
penyampaianya (Seto, 2003).

Data 12

EOELEZTVET,
Souda to kangaeteimasu
Saya pikir begitu.

Kalimat ini disampaikan oleh tim afirmatif
ketika menjawab pertanyaan dari tim negatif. Pada
kalimat ini, pembicara menghilangkan salah satu
unsur pembentukan kalimat dan menggantinya
dengan kata ‘souda (%< 9 72)’. Ungkapan ‘souda (% 9
72)’menggantikan kalimat yang telah diucapkan oleh
tim negatif. Hal ini juga menunjukkan bahwa
pembicara setuju dengan pertanyaan yang diajukan
lawan bicara.

13.Reticence

Mokusetsuhou ‘Reticence’ ( BX 51 %) adalah
sebuah gaya bahasa yang mengungkapkan ajakan
yang kuat kepada lawan bicara, reaksi dan ungkapan
keragu-raguan yang ada di dalam hati karena di
tengah pembicaraan tiba-tiba terhenti. Serta dari awal
dimulainya pembicaraan ada juga yang menyatakan
sikap diam atau hening. Gaya bahasa ini dalam
tulisan biasa ditandai dengan adanya penggunaan
simbol-simbol contohnya adalah [........ ] (Seto, 2003).
Sedangkan dalam bentuk lisan biasa ditandai dengan
adanya sikap diam atau hening (Keraf, 2010). Berikut
data yang menunjukkan gaya bahasa reticence.

Data 13

HD...oXVEOEHERSE V) ...
ZXZART REBIRRD Tuseeee. XX
TN b, Ano.... Yappari kuni no shushé o erabu to
iy koto Wa..... E e e Nihon wa minshu seijinanode........
E e e susumete kuretara. Ya... tentu saja saya
merekomendasikan seperti itu eee... sebuah pemilihan
perdana menteri eee.... karena Jepang ada negara
yang demokratis.

Data tersebut diucapkan oleh salah satu
pembicara dari tim afirmatif ketika menjawab
pertanyaan dari tim negatif. Pada kalimat ini, terlihat
keraguan dari pembicara ketika menjawab
pertanyaan dari lawan. Hal ini ditunjukkan dengan
cara pembicara menjawab pertanyaan dengan
terbata-bata, kemudian pembicara juga sering
mengucapkan kata ‘ano’ (& D) ‘eee’(..... X 2 X))’ dan
terdiam sejenak. Oleh karena itu, muncul gaya
bahasa reticence yang menunjukkan adanya keraguan
dalam kalimat pembicara.

14. Klimaks

Zensouhou ‘Klimaks’ (1 1%) merupakan gaya
bahasa yang mengandung urutan-urutan pikiran yang
setiap kali makin meningkat kepentingannya dari
gagasan sebelumnya (Seto, 2003).

Data 14

Iz bDFERE, T OFmERIRATORE S, FIR
BOAY v b, AV y FOEEH, O 3 [T
T ZFBH U £ 4. Watashitachi no shuché o, kono rondai
saitaky mae no mondaiten, saitaku-go no meritto,
meritto _no juyo-sei, no 3-ten ni wakete gosetsumei
shimasu. Kami akan membagi pernyataan
kami menjadi tiga poin masalah: masalah pra-

adopsi, manfaat pasca adopsi, dan pentingnya
manfaat.

Kalimat ini mengandung gaya bahasa klimaks
karena pembicara menunjukkan bahwa akan
menyampaikan pendapat secara bertahap dari yang
permasalahan yang paling dasar ke yang paling
penting atau berurutan. Hal ini ditunjukkan dengan
ucapan “saitaku mae no mondaiten, saitaku-go no meritto,
meritto no juyo-sei, FFRREDA Y v~ AU v D
# % P )”. Dengan indikator kalimat ini
menunjukkan bahwa dalam pidatonya pembicara
akan menjelaskan poin argumennya dengan
membaginya kedalam 3 tahap. Selain itu, setelah
frasa yang menunjukkan adanya peningkatan
masalah pembicara juga memberikan penomoran
pada pendapat yang merujuk pengefektivan gagasan
atau pendapat, di mana pendapat paling penting
berada di akhir gagasan atau ada pada nomor 3. Hal
ini sesuai dengan teori yang disampaikan Agustin
(2008). Menurut Agustin (2008) gaya bahasa klimaks
bertujuan untuk memberikan kesan efektifitas pada
penyampaian argumen, karena gagasan yang penting
ditempatkan pada akhir kalimat atau paragraf.

15. Ironi

Hangohou ‘Ironi’ () ##7%) atau sering disebut
sebagai gaya bahasa sindiran adalah suatu acuan
gaya bahasa yang ingin mengatakan sesuatu dengan
makna atau maksud lain. Hal ini dapat dikatakan
pula bahwa ironi sebagai sebuah ungkapan atau gaya
bahasa yang ingin mengatakan sesuatu dengan
makna atau maksud yang berlainan dari yang
terkandung dalam rangkaian kata-katanya. Ironi
biasanya menggunakan sindiran-sindiran untuk
mengungkapkan maksud yang ingin disampaikan.
Berikut data yang menunjukkan penggunaan gaya
bahasa ironi.

Data 15
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b o7, BT, KEKRTY,

Mou nai. Kekkou desu. Daijoubu desu.
Ya sudah. Cukup, tidak apa apa.

Data tersebut disampaikan oleh tim negatif
saat memberikan pertanyaan pada tim afirmatif. Saat
mengucapkan kalimat ini, pembicara menyela tim
afirmatif saat memberikan jawaban kepada tim
negatif. Hal ini dilakukan oleh pembicara karena
lawan bicara terkesan lama dan bertele-tele dalam
memberikan  jawaban.  Sehingga  pembicara
menggunakan kata “kekkou (#& #)” yang berarti
cukup meskipun tim afirmatif belum selesai memberi
jawaban, sehingga timbul kesan sindirian. Gaya
bahasa sindiran ini digunakan oleh tim negatif untuk
mempersingkat waktu, karena waktu untuk
memberikan jawaban hanya dua menit.

16. Pastiche

Buntai Moshahou ‘Pastiche’ ( 3L 1K & T 15)
merupakan Sebuah teknik yang digunakan untuk
menuangkan isi atau maksud pribadi dengan
menirukan/mengikuti gaya bahasa pengarang
tertentu. Buntai moushahou hanya mengadopsi bentuk
karangan saja. Seto (2003) menjelaskan lebih dalam
mengenai gaya bahasa pastiche dengan memberikan
contoh kalimat, menurut Seto contoh kalimat yang
mengandung gaya bahasa pastiche adalah kalimat
yang mengandung kutipan dari orang terkenal.

Data 16
Z D RIZ DNV TIE 2012 FEITHFE R DA RERSCE

BOBRD & SIWTRATUVVE G, AR Tt L
NEEMIIERORE REEE2F TV DL OER

DEFTHFICIHESTVESAT I LT LR D,

51T

Kono ten ni tsuite wa 2012-nen ni Tsukuba daigaky no
Matsuzawa Shigefumi kyoju ga ji no yoni nobeteimasu.
Shusho kosen-sei de erabareta shushd wa kokumin no
okina shin'nin o ete iru tame kokkai no seikyoku de katte ni
hikizuri orosu koto wa muzukashikunaru. In'yo shiiryo
Pada 2012, Prof. Matsuzawa Shigefumi dari
Universitas Tsukuba mengomentari hal ini sebagai
berikut. Perdana menteri yang dipilih oleh sistem
pemilihan Perdana Menteri memiliki kepercayaan
besar pada rakyat, sehingga sulit bagi pemerintah
parlementer untuk sewenang-wenang menjatuhkan
perdana menteri. Akhir dari kutipan.

Data tersebut disampaikan oleh tim afirmatif
saat menyampaikan pidato argumen pembuka. Pada
kalimat ini, pembicara menyampaikan pendapat
dengan mengutip teori yang disampaikan oleh ahli.
Kemudian di akhir kutipan pembicara juga

mengungkapkannya dengan menggunakan kata
“In'yo shiiryé ‘akhir dari kutipan’ (5| FH#&T)”.

SIMPULAN

Berdasarkan data yang telah peneliti analisis,
maka dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa
digunakan oleh pembicara di setiap tahapan dalam
debat, yaitu menyatakan pendapat, menyanggah
pendapat dan memberikan pertanyaan. Dari
keseluruhan gaya bahasa yang muncul gaya bahasa
ironi dan pastiche merupakan gaya bahasa yang paling
sering digunakan oleh pembicara. Gaya bahasa ironi
sering diucapkan oleh pembicara, ketika ingin
menyanggah dan menjatuhkan pendapat tim lawan.
Peneliti dapat mengambil kesimpulan mengapa ironi
menjadi salah satu gaya bahasa yang sering diucapkan
oleh pembicara, hal ini dikarenakan dalam debat, tim
yang memenangkan perdebatan merupakan tim yang
dapat membantah atau menjatuhkan argumen lawan.
Sedangkan, gaya bahasa pastiche digunakan oleh
pembicara karena bertujuan untuk memperkuat
argumen dengan memberikan teori para ahli.

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan
penelitian ini lebih jauh dengan mengumpulkan
hyougen atau ungkapan yang sering digunakan dalam
debat. Penelitian selanjutnya dapat berupa
megklasifikasikan hyougen untuk berpendapat,
menyangkal atau bertanya ke pihak lawan. Selain itu,
peneliti selanjutnya dapat membandingkan ragam
bahasa dalam debat akademik atau kyouiku dibeeto
dengan debat parlemen dalam bahasa Jepang.
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